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Abstract

Facebook has been one of the most commonly used social media to communicate
with others for a variety of purposes. As it allows people to share their ideas
through writing, thus Facebook is very likely to be used to facilitate language
learning, in particular to enhance productive skills. The present article
discusses suggested steps in employing such a media as one of the alternatives
to enhance students’ writing skills. It also suggests how students’ progress in

writing can be assessed.
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LATAR BELAKANG

Acrtikel ini membahas tentang rasional
penggunaan Facebook untuk meningkatkan
kemampuan  menulis mahasiswa  yang
didasarkan pada fakta tentang potensi
Facebook dalam dunia pendidikan serta
rendahnya kemampuan menulis mahasiswa di
perguruan tinggi. Dengan memadukan antara

kajian pustaka dan pengalaman pribadi
penulis, artikel ini memberikan beberapa
rekomendasi tentang langkah-langkah

penggunaan Facebook untuk meningkatkan
kemampuan menulis mahasiswa

Perkembangan Teknologi informatika
dan Komunikasi (ICT/TIK) dalam beberapa
dekade terakahir ini ditandai oleh hadirnya
berbagai jenis aplikasi media sosial di dunia
maya. Salah satu media social yang paling
banyak digunakan adalah Facebook. Facebook
yang diluncurkan pada bulan Pebruari 2004
oleh Mark Zuckerberg (Philips, 2007). la juga
menjadi salah satu trendsetter bagaimana
masyarakat dunia mulai berinteraksi satu sama
lain. Hal ini ditunjukkan oleh hasil survey

tahun 2014 yang dilakukan oleh sebuah media
online  (http://studybreakscollegemedia.com)
menunjukkan bahwa Facebook dipakai oleh
95% dari 260 mahasiswa yang menjadi
responden survey tersebut.

Berdasarkan hasil pengamatan penulis
yang juga seorang ‘“Facebooker”, pengguna
Facebook, menunjukkan bahwa media social
ini tidak hanya untuk keperluan komunikasi
semata atau untuk update status, Facebook
juga telah banyak difungsikan untuk tujuan
politik, bisnis dan bahkan telah ia terintergrasi
kedalam sistem pendidikan. Jika kita
mengamati halaman situs berbagai lembaga
pendidikan yang ada di dalam dan luar negeri,
Facebook menjadi salah satu ikon yang wajib
di halaman depan situs-situs tersebut. Di
perguruan tinggi, misalnya, Facebook telah
dimanfaatkan untuk membangun komunitas
alumni, pesatuan mahasiswa. Salah satu
contohnya adalah yang telah dilaksanakan
olenh Univeristy of Wollongong, Australia
(https://www.facebook.com/uowstudentlife).
Melalui komunitas dunia maya ini, universitas
tersebut terus berkomunikasi dengan alumni
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dan meng-update informasi terkait

perkembangan kampus.

Selain untuk keperluan sosialisasi dan
menjaga hubungan (silaturahim), Facebook
juga telah dimanfaatkan untu keperluan
edukatiif misalnya untuk keperluan diskusi,
sharing informasi beasiswa di dalam maupun
luar negeri dan bahkan untuk mengerjakan
tugas-tugas pekuliahan. Heather Wolpert-
Gawron (2010), seorang praktisi pendidikan
dari Amerika Serikat, menyimpulkan bahwa
“Facebook was also a place of professional
learning and development”.  Facebook
berpotensi sebagai media peembelajaran dan
pengembangan profesionalisme seorang guru.
Banyak juga yang pernah memanfaatkan
Facebook untu keperluan riset, misalnya
sebagai sumber data atau sebagai media
komunikasi antar peneliti untuk
menginformasikan perkembangan proses dan
hasil penelitian. Senada dengan hal tersebut,
Prescott (2014) menyatakan bahwa Facebook
bisa dimnanfaatkan untuk sbagai media
berinteraksi antara mhasiswa dan dosen,
misalnya untuk membuat pengumuman,
melakukan diskusi dan berbagai referensi.
Prescott juga menambahkan bahwa Facebook
bisa menjadi sarana yang berguna untuk
membantu mahasiswa terintegrasi dengan
kehidupan kampus, misalnya dengan cara
berkomunikasi dengan teman-teman mereka,
sekaligus  berbagi infomrasi  tentang
permasalahan. perkuliahan.

Respon Pendidik terhadap penggunaan
Facebook

Beberapa penelitian  menunjukkan
bahwa penggunaan Facebook untuk keperluan
edukasi mendapatkan respon yang bervariasi.

Hasil  penelitian dari  Prescott (2014)
mengindikasikan bahwa guru-guru yang
memanfaatkan  Facebook dalam  proses

pengajaran menemukan lebih banyak hal
positif daripada negative. Para pendidik

tersebut juga merekomendasikan bahwa
Facebook bisa menjadi media komunikasi
antara siswa dan guru serta berguna sebagai
sarana untuk meningkatkan pengalaman
belajar siswa melalui proses diskusi diluar
kelas, secara online. Senada dengan Prescott,
penelitian eksperimental yang dilakukan oleh
Mazer dkk (2007) menunjukkan bahwa
responden penelitiannya mengatakan bahwa
penggunaan Facebook telah meningkatkan
motivasi  serta  mempengaruhi iklim
pembelajaran di kelas sehingga menjadi lebih
positif.

Potensi Facebook sebagai media
pembelajaran menulis

Terdapat beberapa alasan yang
menjadi  landasaan ~ pemikiran  untuk
memanfaatkan Facebook sebagai media
pembelajaran  bahasa, khususnya untuk

peningkatan kemampuan menulis mahasiswa.
Pertama, hampir sebagian besar mahasiswa
sudah mengenal dan menggunakan facebook
untuk berbagai keperluan. Kedua, Facebook

memungkin  para  penggunanya  untuk
berinteraksi, misalnya untuk memberikan
komentar (feedback) kepada orang lain.

Feedback tersebut menjadi masukan penting
untuk memperbaiki kualitas tulisan yang di
posting di Facebook. Ketiga, penulis telah
melakukan observasi pada beberapa group

Facebook khususnya “komunitas Bisa
Menulis” (https://id-

id.facebook.com/KomunitasBisaMenulis)

yang diiniasiasi oleh beberapa penulis buku
popular dimana sebagian besar beberapa dari
anggota group tersebut pada akhirnya telah
berhasil mempublikasikan tulisannya ke
dalam bentuk buku setelah terlibat secara
intens menulis di Facebook. Hal ini menjadi
pertanda bahwa Facebook bisa menjadi salah
satu akselerator peningkatan kemampuan
menulis, dari level pemula sampai level mahir
yang dibuktikan dengan adanya publikasi
tulisan dalam bentuk buku, buku elektronik
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(ebook) atau blogs. Sejalan dengan hal diatas,
Wang dkk (2012) berargumen bahwa
Facebook mengandung komponen pendidikan,
social serta teknologi yang murah, serta
mudah dan murah diakses oleh siapa saja
khususnya oleh mahasiswa.

Kendala Mahasiswa dalam
Menulis
Menulis  merupakan  salah  satu

keterampilan bahasa yang paling sulit akan
tetapi ia merupakan salah satu ketermapilan
yang wajib dikuasai oleh mahasiswa agar ia
mampu menyelesaikan tugas-tugas yang
diberikan oleh Dosen kepada mereka. Oleh
karena itu, banyak mahasiswa ataupun
pembelajar bahasa yang mengalami kesulitan
untuk menyelesaikan tugas-tugas perkuliahan
mereka secara tepat waktu sesuai dengan
standar penilian yang telah ditentukan.
Pengamatan penulis selama mengajar mata
kuliah writing dan memmbimbing mahasiswa
menulis tugas akhir (skripsi) menunjukkan
bahwa mahasiswa kurang percaya diri untuk
mengekspresikan ide, pemikiran dan perasaan
mereka kedalam bentuk tulisan.  Hensel
(2008) secara spesifik menyebutkan 20
masalah mahasiswa ketika menulis yang
meliputi penggunaan tanda baca, struktur
kalimat, pemilihan kata serta gaya penulisan.
Penelitian Masyhud (n.d) mengidentifikasi
enam permasalahan mahasiswa dalam menulis
baik secara individu maupun kelompok yakni
(1) kterebatasan ide, (2) kesulitas untuk
mementukan ide yang cocok, (3) tidak ada
yang akan memeriksa tulsia mereka (4)
rendahnya motivasi mahasiswa untuk menulis,
(5) tidak mampu berbagai ide dengan orang
lain, dan (6) kesulitn untuk memahami materi.
Selain itu, terdapat juga beberapa kendala
mahasiswa ketika menulis dalam kelompok
yang meliputi (1) kendala menggabungkan
beberapa ide, (2) keterganutngan pada
mahasiswa lain, (3) tidak percaya diri untuk
mengungakpkan ide mereka kepada orang

lain, (4) motivasi menulis yang rendah, (5)
kendala memahami ide teman-temanya.

Peranan Media dalam
Pembelajaran keterampilan
Bahasa

Berbagai permasalahan diatas bisa

dikelomokkan menjadi permasalahan yang
bersifat eknis dan dan non teknis. Permasalhan
yang teknis merupakan permasalahan yang
berhubungan langsung dengan masalah
kebahasaaan seperti pengunaan tanda baca,
pemilihan kata, penyusnan kalimat dan
pengaturan ide. Sedangkan yang besifat non
teknis adalah permasalahan yang tidak
langsung terkait dengan aspek kebahasaaan
seperti keterbatasaan ide, tidak percaya diri,
tidak memiliki motivasi dengan rekan yang
bisa mememeriksa tulisan mereka. Kedua tipe
permasalahan tersebut telah banyak ditindak
lanjuti oleh banyak peneliti, misalnya oleh
Sandolo (2010) dengan menggunaan Word

processor  seperti  Ms. Word untuk
meningkatkan kemampuan menulis. Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa
penggunaan teknologi komputer tersebut

mampu meningkatkan kemampuan menulis
responden penelitiannya. Senada dengan hal
tersebut, penggunaan media berbasis teknologi
komputer  terbukti telah  meningkatkan
kemampuan menulis kemampuan
berkomunikasi secara signifikan seklagius
meningkatkan kemandirian belajar (Ibrahim,
2011)

Jika memperhatikan potensi yang ada,
maka Facebook sebagai salah satu bentuk
teknologi computer tentunya bisa
dioptimalkan  fungsinya untuk keperluan
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pembelajaran Bahasa. Oleh karena itu, artikel
ini membahas tentang bagaimana langkah-
langkah untuk memanfaatkan Facebook
sebagai media pembelajaran dalam rangka
meningkatkan kemampuan menulis
mahasiswa, khususnya pada program studi
pendidikan bahasa dan sastra (Indonesia dan

Inggris).
Peran Dosen dan mahasiswa

Pembelajaran dengan  penggunaan
Facebook sebagai media menulis menuntut
kita untuk menentukan peran dan tanggung
jawab dosen dan mahasiswa. Misalnya,
mahasiswa  bertanggung  jawab  untuk
memposting tulisan mereka di Facebook,
sementara mahasiswa lain diminta untuk
memberikan komentar. Dosen juga berperan
sebagai moderator dari grup tersebut
sekaligus memberikan masukan terkait ide
cerita, pengorganisasian ide, maupun aspek
tata bahasa lainnya. Mahasiswa yang
memposting  tulisannya harus  merevisi
tulisannya berdasarkan saran yang diberikan
oleh para pembaca dalam hal ini dosen dan
mahasiswa lainnya. Secara singkat, maka
mahasiswa bertugas untuk memproduksi
tulisan (writer) dan mempostingnya di
halaman Faacebook, kemudian memberikan
masukan  (proofreader) kepada tulisan
mahasiswa lainnya. Mereka juga menjadi
penilai dari hasil akhir dan proses
pembelajaran tersebut (assessor). Di sisi lain
dosen Dberperan sebagai fasiliator atau
moderator pembelajaran, proofreader
sekaligus sebagai assessor.

Langkah-Langkah Pembelajaran
Menulis dengan Media Facebook

Berikut adalah langkah-langkah yang bisa
diterapkan jika Facebook akan berdayakan
salah satu media pembelajaran untuk
peningkatan kemampuan menulis mahasiswa
di perguruan tinggi.

Menentukan Tujuan
Pembelajaran

Agar penggunaan Facebook
memberikan hasil pembelajaran yang
lebih optimal, maka dosen pengampu
mata kuliah Menulis (writing) perlu
menentukan learning outcomes atau
luaran dari pembelajaran yang akan
dilaksanakan.  Dalam  pembelajaran
Bahasa, khususnya menulis, luaran atau
target akhir yang bias ditenutkan
misalnya dalam bentuk tulisan naratif
seperti cerita pendek, deskriptif bahkan
arguementatif seperti opini.

Tujuan pembelajaran juga harus
disertai dengan indikator pencapaian
tujuan. Misalnya, jika target akhir yang
hendak dicapai adalah “mahasiswa harus
mampu menghasil satu cerita pendek”
maka indicator pencapaiannya bisa
berbentuk antara lain a) terbuatnya
naskah cerita pendek sebanyak 500 kata;
b) cerita dituliskan dengan mengikuti
struktur penulisan teks naratif; ¢) adanya
penggunaan  bahasa  persuasif, dan
seterusnya.

Penentuan Jenis Tugas Menulis
Mahasiswa dan sistem penilaian

Dengan ditentukan tujuan
pembelajaran, maka kita selanjutnya perlu
menentukan bagaimana bentuk tugas
menulis yang akan diberikan kepada para
mahasiswa. Apakah tugas berbentuk
cerita pendek, opini, berita atau jenis
tulisan lainnya. Selain itu, kita juga harus
menentukan bagaimana tugas tersebut
harus diselesaikan. Apakah secara
individu ataukah berkelompok.

Menentukan
pembelajaran

Setelah tujuan pembelajaran dan
indikator pencapaian ditentukan, maka

langkah-langkah
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kita perlu merancang langkah-langkah
pembelajaran. Langkah-langkah
pembelajaran menulis dengan
menggunakan Facebook bisa dilakukan
seperti bagan berikut.

* Penjelasan Tentang Inovasi Pembelajaran

¢ Penentuan Judul Cerita Pendek

* Pembuatan Group Facebook

* Menulis Cerita di Facebook

» Feedback, terkait isi cerita, dari Sesama Mahasiswa

 Feedback, terkait tata Bahasa, dari Dosen dan
Mahasiswa

e Finalisasi Tulisan, disertai penambahan gambar yang
sesuai dengan cerita (diolah di Microsoft Word)

¢ Konversi Tulisan (dalam Word) menjadi jenis File lain,
misalnya JPG.

® Posting Produk Akhir di Facebook

e Evaluasi oleh Dosen dan Mahasiswa menggunakan
indikator Penilaian yang telah ditetapkan.

e
%
%
%
S
%
v
%
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Gambar: Tahapan pemanfaatan Facebook
untuk  peningkatan  kemampuan
menulis mahasiswa.

3. Evaluasi Proses Pembelajaran

Pembelajaran yang efektif
memungkinkan  tercapainya  tujuan
pembelajaran secara optimal. Untuk

mengetahui tingkat efektifitas atau
keberhasilan dari inovasi pembelajaran
ini, maka perlu dilakukan evaluasi
bersama oleh dosen dan mahasiswa. Ada
tiga cara yang penulis sarankan untuk
melakukan evaluasi terhadap proses

pembelajaran  dengan  menggunakan
Facebook. Pertama, meminta mahasiswa
untuk mengklik tanda “like” pada posting
evaluasi Pembelajaran. Kedua, meminta
mahasiswa untuk  mengisi  angket
sederhana. Ketiga dengan menugaskan
mahasiswa untuk menuliskan refleksi diri
tentang metode pembelajaran tersebut.
Refleksi diri bisa berisi kesan-kesan
selama pembelajaran termasuk kendala
dan manfaat yang dialaminya. Mahasiswa
juga bisa menuliskan saran untuk
memperbaiki proses pembelajaran
menulis dengan menggunakan Facebook
sebagai media peningkatan kemampuan

menulis.
KESIMPULAN

Rendahnya  kemampuan  menulis
mahasiswa  khususnya  pada  program

pendidikan Bahasa (Indonesia dan Inggris)
menjadi indkator belum tercapainya tujuan
pembelajaran Bahasa. Kemampuan menulis
pada jenjang perguruan tinggi berdampak
pada  keberhasilan  mahasiswa  dalam
mengerjakan berbagai tugas-tugas menulis
dari berbagai mata kuliah yang dipelajari. Hal
ini berarti bahwa jika kemampuan menulis
mahasiswa meningkat, maka semakin besar
peluang mahasiswa berhasil mengerjakan
berbagai tugas melibatkan aktifitas menulis.
Upaya peningkatkan keterampilan menulis
mahasiswa pada jenjang perguruan tinggi,
khususnya pada program bahasa dan sastra,
bisa dilakukan dengan memmanfaatkan
potensi salah satu media sosial yang sangat
digandrungi oleh para mahasiswa saat ini,
yakni Facebook.

Facebook sebagai media untuk
mengekspresikan pemikirian dan perasaan
mahasiswa bisa dioptimalkan sebagai salah
satu inovasi pembelajaran bahasa, khususnya
untuk meningkatkan kemampuan menulis.
Artikel ini  telah membahasa beberapa
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langkah-langkah yang bisa terapkan dalam
pemanfaatan media social tersebut dimana
mahasiswa dan dosen berkolaborasi untuk
menghasilkan tulisan yang dilakukan dengan
saling memberikan masukan dan penilaian
pada produk tulisan mahasiswa.
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